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Abstrak
 

Hingga saat ini sering terjadi banjir di Kabupaten Lebak, khususnya di pusat kota yaitu Rangkasbitung dan

sekitarnya yang merugikan masyarakat sekitar. Permasalahan banjir ini belum sepenuhnya terselesaikan,

walaupun terdapat indikasi peningkatan, baik dari segi frekuensi, durasi dan sebaran di wilayah penelitian.

Daerah penelitian adalah 3 kecamatan di Kabupaten Lebak yang dilintasi Sungai Ciujung Hilir, yaitu

Kecamatan Cibadak, Kecamatan Kalanganyar dan Kecamatan Rangkasbitung dengan jumlah 38 desa.

Dalam menentukan tingkat bahaya banjir digunakan peta banjir dari BNPB, kemudian dilakukan

georeferensi dan digitasi, serta metode rata-rata berimbang untuk menentukan tingkat bahaya di setiap

desa/kelurahan. Analisis kerentanan dilakukan dengan menggabungkan kriteria keren tanan fisik, kerentanan

sosial, dan kerentanan ekonomi menggunakan metode spasial MCDA/overlay dan metode pembobotan dan

skoring. Kemudian risiko banjir dianalisis dengan menggabungkan komponen bahaya dan kerentanan banjir

dengan matriks penentu kelas risiko. Berdasarkan analisis metode rata-rata setimbang Kecamatan

Rangkasbitung dan sekitarnya dominan memiliki bahaya banjir tingkat tinggi dengan total 18

desa/kelurahan atau 73% dari jumlah desa pada wilayah penelitian. Kerentanan banjir di dominasi oleh

tingkat rendah sebanyak 18 desa/kelurahan atau 47% dari jumlah desa pada wilayah penelitian. Dari hasil

analisis risiko terlihat bahwa wilayah dengan bahaya tinggi belum tentu memiliki risiko yang tinggi tetapi

ditentukan oleh tingkat kerentanan wilayah tersebut dalam menghadapi bencana.

......Until now, floods have often occurred in Lebak Regency, especially in the city center, namely

Rangkasbitung and its surroundings, which has harmed the surrounding community. The problem of

flooding has not been resolved, there are indications of an increase, both in terms of frequency, duration, and

distribution in the study area. The research areas are three sub-districts in the Lebak Regency which are

crossed by the Ciujung Hilir River, that is say Cibadak District, Kalanganyar District, and Rangkasbitung

District with a total of 38 villages. In determining the level of flood hazard, a flood map from BNPB is used,

georeference and digitization are carried out, as well as a balanced average method to determine the level of

danger in each village. The analysis was carried out with the criteria of physical stress, social vulnerability,

and economic vulnerability using spatial methods MCDA/overlay, weighting and scoring methods. Then the

flood risk is analyzed by combining the hazard and flood vulnerability components with a risk class

determining matrix. Based on the analysis of the equilibrium average method, Rangkasbitung District and its

surroundings have a dominant high level of flood hazard with a total of 18 villages or 73% of the total

villages in the study area. The low level of flood diversity is dominated by 18 villages or 47% of the total

villages in the study area. From the results of the risk analysis, it can be seen that an area with high danger is

unnecessary the risk that is determined by the level of vulnerability of the area in facing disasters.
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